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RINGKASAN

Formasi Sawahtambang memiliki singkapan dari batupasir yang bertumpuk dan
tersalurkan secara silang, batupasir yang sangat tebal sangat menarik untuk diteliti dengan
tujuan untuk mengetahui karakteristik batupasir, asal usul sedimen, menguraikan
komposisi mineral, mengetahui batuan asal serta endapan purba daerah sumbernya
terbentuk. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskripsi petrografi
berdasarkan analisis data kenampakan langsung singkapan batuan kemudian dilakukan
penamaan batuan asal menggunakan diagram klasifikasi modifikasi Zhang et al (2016)
yang sebelumya dibuat oleh Dickinson dan Suczek (1979) dengan melihat kompoisisi
kuarsa (Q), feldspar (F), dan fragmen batuan (L). Berdasarkan hasil diagram Dickinson
dan Suczek (1979) yang dilihat dari kandungan Qt-F-L batupasir Formasi Sawahtambang
berasal dari Recycled Orogen. Berdasarkan diagram Qm-F-Lt menunjukkan bahwa
sampel berada pada Mixed dan Transitional Recycled. Hal ini mengindikasikan bahwa
batuan asal berasal dari metasedimen dengan komposisi mineral kuarsa yang lebih
dominan dibandingkan mineral feldspar dan litik. Selanjutnya, pada diagram Qp-Lv-Ls
batupasir Formasi Sawahtambang berasal dari Collision Suture and Fold-Thrusted
Sources. Berdasarkan diagram Qm-P-K, batupasir Formasi Sawahtambang telah
mengalami peningkatan kematangan atau stabilitas dari Continental Block Provenance.

Tatanan tektonik batupasir Formasi Sawahtambang bersumber dari zona
Transitional Arc yang berasal dari sistem pengendapan palung, busur depan intra-arc
dan belakang busur yang dicirikan dengan hadirnya lapukan material plutonik dalam
jumlah yang sedikit hingga sedang namun sumber utamanya masih berupa material
vulkanik ditandai oleh kandungan kuarsa yang masih tinggi hingga sedang dan zona
Recycled Orogen yang merupakan daerah tumbukan, dimana terjadi kolisi yang
mengakibatkan daerah asal disepanjang sabuk kolisi mengalami pengangkatan (uplift)
diikuti oleh jajaran perlipatan dan pensesaran sehingga detritus batuan asal berasal dari
sedimen atau metasedimen dengan komposisi mineral kuarsa yang lebih dominan
dibandingkan mineral feldspar. Transitional Arc berasal dari sistem pengendapan palung,
busur depan, intra-arc dan belakang busur yang dicirikan dengan hadirnya lapukan
material plutonik dalam jumlah yang sedikit hingga sedang namun sumber utamanya
masih berupa material vulkanik ditandai oleh kandungan kuarsa yang masih tingga
hingga sedang. Recycled Orogen merupakan daerah tumbukan, dimana terjadi kolisi yang
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tingga hingga sedang. Recveled Orogen merupakan daerah tumbukan, dimana terjadi
kolisi yang mengakibatkan daerah asal disepanjang sabuk kolisi mengalami
pengangkatan (uplift) diikuti oleh jajaran perlipatan dan pensesaran schingga detritus
batuan asal berasal dari sedimen atau metasedimen dengan komposisi mineral kuarsa
yang lebih dominan dibandingkan mincral feldspar.
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SUMMARY

PROVENANCE AND TECTONIC RECONSTRUCTION OF SAWAHTAMBANG
FORMATION SANDSTONE BASED ON PETROGRAPHIC CHARACTERISTICS,
CASE STUDY: KAMPUNG BARU AND SURROUNDING AREAS, KUPITAN
DISTRICT, SHUNJUNG REGENCY, WEST SUMATRA.

Scientific Paper in the form of Final Project, 2024 July 31

Helen Dwi Putri, supervised by Budhi Setiawan, S.T., M.T.,Ph.D. and Ir. Yogie
Zulkurnia Rochmana, S.T., MT.

Xxi + 62 Pages, 44 Picture, 6 Table, 7 Attachment
SUMMARY

The Sawahtambang Formation has outcrops of stacked and cross-channeled
sandstones, very thick sandstones are very interesting to study with the aim of knowing
the characteristics of sandstones, the origin of sediments, deciphering mineral
composition, knowing the rock of origin and ancient deposits of the source area formed.
The method used in the research is petrographic description based on data analysis of
direct appearance of rock outcrops and then naming the rock of origin using a modified
classification diagram Zhang et al (2016) previously made by Dickinson and Suczek
(1979) by looking at the composition of quartz (Q), feldspar (F), and rock fragments (L).
Based on the results of the Dickinson and Suczek (1979) diagram seen from the Qt-F-L
content, the Sawahtambang Formation sandstones are derived from Recycled Orogen.
Based on the Qm-F-Lt diagram, it shows that the samples are in Mixed and Transitional
Recycled. This indicates that the rock originates from metasediments with a quartz
mineral composition that is more dominant than feldspar and lithic minerals.
Furthermore, on the Qp-Lv-Ls diagram the sandstones of the Sawahtambang Formation
come from Collision Suture and Fold-Thrusted Sources. Based on the Qm-P-K diagram,
the sandstones of the Sawahtambang Formation have experienced increased maturity or
stability from Continental Block Provenance.

The tectonic setting of the sandstones of the Sawahtambang Formation is sourced
from the Transitional Arc zone derived from the trough depositional system, intra-arc
fore-arc and back-arc characterized by the presence of weathered plutonic material in
small to moderate amounts but the main source is still volcanic material characterized
by high to moderate quartz content and the Recycled Orogen zone which is a collision
area, The Recycled Orogen zone is a collision area, where collision occurs which causes
the area of origin along the collision belt to experience uplift followed by folding and
incision so that the detritus of the original rock comes from sediments or metasediments
with a quartz mineral composition that is more dominant than feldspar minerals.
Transitional Arc originates from trough, fore-arc, intra-arc and back-arc depositional
systems characterized by the presence of weathered plutonic material in small to
moderate amounts but the main source is still volcanic material characterized by high to
moderate quartz content. Recycled Orogen is an area of collision, where there is a

X



there is a collision that causes the area of origin along the collision belt to experience
uplift followed by folding and incision so that the detritus of the original rock comes
Sfrom sediments or metasediments with a quartz mineral composition that is more
dominant than feldspar minerals.

Keywords: Sandsione, Sawahtambang Formation, Provenance, Tectonic
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Qd Formasi Dasit Kuarsa Porfiri
Tost Formasi Sawahtambang
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BAB |
PENDAHULUAN

Penelitian mengenai Provenance Batupasir pada Formasi Sawahtambang di daerah
Kampung Baru, Kecamatan Kupitan, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat ini mencakup
dasar-dasar yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan tugas akhir. Bab ini
dimulai dengan pembahasan latar belakang, maksud serta tujuan penelitian, perumusan
masalah, batasan masalah, lokasi dan aksesibilitas yang akan menjadi fokus dalam
penelitian ini.

1.1 Latar Belakang

Cekungan Ombilin adalah cekungan yang berada di Pulau Sumatra yaitu di
Provinsi Sumatera Barat. Cekungan ini merupakan graben yang berada di antara bagian
barat dan timur Pegunungan Bukit Barisan. Cekungan Ombilin dikenal sebagai salah
satu penghasil batubara di Sumatera, dengan Formasi Sawahlunto yang berumur Eosen
sebagai lapisan pembawa batubaranya, berdasarkan proses pembentukannya Cekungan
Ombilin merupakan cekungan tarik lepas dan merupakan graben yang membentang dari
Solok Selatan sampai ke Barat Laut dengan kedalaman yang sangat besar luasnya
sekitar £ 120 km (Oei et al., 2020). Cekungan Ombilin merupakan salah satu cekungan
intra pegunungan atau cekungan Tersier yang terdapat pada zona pegunungan
perbukitan Barisan dengan sistem busur pulau di Pulau Sumatera pada tepi cekungan
dibatasi oleh batuan Pra Tersier. Cekungan Ombilin merupakan busur magmatik
Pegunungan Bukit Barisan, proses pembentukan Cekungan Ombilin sangat dipengaruhi
oleh keberadaan sesar mendatar Sumatera yang berorientasi barat laut-tenggara
(Koesoemadinata, 1981; Patria & Anggara, 2022). Cekungan Ombilin terbentuk pada
Awal Tersier, di mana proses tektonik sangat berperan dalam pembentukannya
sekaligus mengontrol proses sedimentasi. Geologi Cekungan Ombilin menunjukkan
variasi dalam kontrol geomorfologi, sedimentologi, dan struktur. Cekungan ini menarik
untuk dikaji karena memiliki berbagai bentuk geomorfik, urutan pengendapan yang
hampir semua formasinya dibatasi oleh ketidakselarasan, serta rekonstruksi struktur
geologi dari beberapa regime.

Provenance batupasir atau asal-usul batupasir adalah aspek dalam geologi yang
berfokus pada sumber material pembentuk batupasir serta proses transportasi yang
mengantarkannya ke tempat deposisi. Provenance batupasir memberikan wawasan
mengenai kondisi tektonik, iklim, dan lingkungan di lokasi asal material saat
pembentukannya. Batupasir terbentuk dari mineral dan pecahan batuan yang bersumber
dari beragam sumber. Proses pelapukan dan erosi pada batuan induk di daerah sumber
menghasilkan partikel-partikel yang kemudian diangkut oleh proses geomorfik seperti
air, angin, atau es. Partikel ini kemudian terendapkan di lingkungan baru, membentuk
batupasir. Provenance juga erat kaitannya dengan konteks tektonik. Batupasir dari zona
orogen yang didaur ulang (recycled orogen) menunjukkan bahwa materialnya berasal dari
pegunungan yang mengalami erosi dan transportasi ulang. Sedangkan batupasir dari blok
kontinental (continental block) menunjukkan asal dari daratan besar yang stabil.



Penelitian provenance batupasir juga memberikan petunjuk mengenai perubahan iklim
masa lalu.

Pada lokasi penelitian, terdapat sejumlah studi tentang provenance batupasir di
Cekungan Ombilin yang menunjukkan perbedaan dalam lingkup dan metodologi.
Penelitian pertama meneliti fasies konglomerat polimik di Formasi Brani bagian bawah
dengan pendekatan stratigrafi dan sedimentologi, menemukan bahwa formasi ini
terbentuk dalam kondisi pengendapan tertentu (Yeni, 2011). Penelitian kedua memiliki
cakupan yang lebih luas, mempelajari asal usul batupasir dari berbagai formasi geologi
di Cekungan Ombilin, menggunakan analisis petrografi untuk mengklasifikasikan
mineral dan struktur sedimen, serta menyoroti pengaruh aktivitas tektonik terhadap
pengendapan. Hasilnya menunjukkan bahwa batupasir berasal dari berbagai sumber
batuan, termasuk batuan vulkanik, metamorf, dan sedimen pra-Tersier (Yuningsih, 2007).
Penelitian ketiga melakukan pemeriksaan petrografi mendalam terhadap batupasir
Tersier Bawah dari beberapa formasi seperti Formasi Brani, Formasi Sawahlunto, dan
Formasi Ombilin meliputi diagenetik seperti pemadatan, sementasi, penggantian, dan
deformasi butir, serta memplot komposisi butiran pada diagram ternary untuk
mengidentifikasi lima kemungkinan sumber asal spesifik: sedimen dan vulkanik
ekstrabasinal pra-Tersier, metamorf ekstrabasinal pra-Tersier, vulkanisme kontemporer
ekstrabasinal, sedimen kontemporer intrabasinal, dan pluton granit pra-Tersier
ekstrabasinal (Adhiperdana, 2010).

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian untuk memahami dan mempelajari karakteristik dari
Provenance Batupasir pada Formasi Sawahtambang. Tujuan spesifik penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Menentukan karakteristik Batupasir Formasi Sawahtambang secara megaskopis
dan mikroskopis.

2. Menentukan klasifikasi Provenance Batupasir pada Formasi Sawahtambang di
wilayah penelitian.

3. Menentukan tatanan tektonik Provenance Batupasir pada Formasi Sawahtambang
di wilayah penelitian.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian akan mengacu pada data yang telah didapat dan
dibandingkan terhadap penelitian terdahulu (Tabel 1.1) yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik Batupasir Formasi Sawahtambang secara megaskopis
dan mikroskopis di lokasi penelitian?

2. Bagaimana klasifikasi Provenance Batupasir pada Formasi Sawahtambang di
lokasi penelitian ditentukan?

3. Bagaimana susunan tektonik Provenance pada batupasir Formasi Sawahtambang
di wilayah penelitian diinterpretasikan?



Tabel 1.1 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu.

Peneliti

Analisis
Petrografi

Analisis
Provenance

Analisis
Asal
Mineral
Kuarsa

Analisis
Iklim
Purba

Yeni, Y. F. (2011). Perkembangan
Sedimentasi Formasi Brani, Formasi
Sawahlunto, dan Formasi Ombilin
Ditinjau Dari  Provenance dan
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Ombilin. September, 26-29.
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preliminary  account  of  the
Framework grain composition and
provenance of Lower Tertiary
sandstone outcropped in the Ombilin
Basin, Central Sumatra. 141-157.
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Gambar 1, 33-41.
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179-184.

Firdaus, M., Dwi Novitasari, Angga
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Fachruddin, & Lauti Dwita Santy.
(2023). Provenance and

Paleoclimate Analysis of Sandstone
from Meluhu Formation in Kendari,
Southeast Sulawesi. Jurnal Geologi
dan Sumber Daya  Mineral.
https://doi.org/10.33332/jgsm.geolo
gi.

v24i2.776.

Putri, H. D. (2024). Studi Batuan
Asal  (Provenance)  Batupasir
Formasi Sawahtambang Daerah
Kampung Baru Dan Sekitarnya,
Kecamatan Kupitan, Kabupaten
Sijunjung, Sumatera Barat.
Palembang: Universitas Sriwijaya.

Keterangan :
[ : Penelitian Terdahulu
[ : Objek Penelitian



https://doi.org/10.33332/jgsm

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini berupa analisis petrografi
yang didasarkan pada pengamatan petrografi secara megaskopis dan mikroskopis di
daerah penelitian. Objek penelitian adalah sampel Batupasir Formasi Sawahtambang
yang tersingkap di permukaan. Studi ini khusus difokuskan pada Provenance Batupasir

Formasi Sawahtambang di daerah penelitian.

1.5 Ketercapaian Lokasi Daerah Penelitian

Penelitian dilakukan di Kampung Baru, Kecamatan Kupitan, Kabupaten Sijunjung,
Sumatera Barat. Untuk mencapai lokasi penelitian, diperlukan waktu sekitar 18 jam
dengan transportasi darat dari Kota Palembang menggunakan bus menuju Kabupaten
Sijunjung. Dari Desa Muaro Kalaban ke Kecamatan Kupitan, perjalanan dilanjutkan

dengan kendaraan selama sekitar 1 jam (Gambar 1.1).
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